BAB 111

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

I11.1. Analisa Sistem yang Sedang Berjalan

Sekolah SMK-2 Bisnis Manajemen Medan Putri yang merupakan salah
satu lembaga pendidikan, dalam pengolahan data absensi siswa/i masih
menggunakan cara-cara tradisional. Absensi siswa/i ditulis dalam buku absensi
yang telah disediakan pihak manajemen sekolah. Kehadiran siswa/i akan diisi
oleh guru mata pelajaran yang kemudian dalam sekali sebulan akan dilaporkan
kepada kepala sekolah. Sistem ini tentu saja sangat tidak efisien dan efektif dalam
memonitor kehadiran siswa/i. Terlebih kepala sekolah hanya sekali sebulan
menerima laporan absensi tersebut. Dengan begitu kepala sekolah tidak akan
mengetahui daftar siswa/i yang tidak hadir, izin ataupun yang hadir pada saat
proses belajar mengajar berlangsung. Orang tua siswa/i juga akan kesulitan dalam
memonitoring kehadiran anaknya.

Sistem data absensi siswa/i yang sedang berjalan pada sekolah SMK-2
Bisnis Manajemen Medan Putri masih menggunakan sistem manual. Pada sistem
manual ini setiap guru mata pelajaran akan diberikan buku daftar absensi siswa/i.
Pada buku inilah guru mata pelajaran akan memasukkan data-data siswa/i yang
hadir, tidak hadir, sakit maupun izin. Cara seperti ini terus berlangsung sampai
akhir semester, baik ganjil maupun genap dan terus berlanjut terus menerus.

Kelemahan-kelemahan tersebut diatas setidaknya dapat diatasi dengan

membangun sebuah sistem yang mampu memporses data absesni siswa/i dan

34



35

memberikan informasi dengan cepat, tepat dan efisien. Sistem yang dimaksud

adalah sistem informasi absensi yang berbasiskan web.

111.1.1. Input

Pada sistem yang sedang berjalan, bentuk inputan berupa data kehadiran
siswa/i di masing-masing kelas selama proses belajar mengajar berlangsung.
Adapun bentuk inputan pada sistem yang sedang berjalan dapat dilihat pada

Gambar I11.1. berikut ini :
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Gambar I11.1. Analisa Input Absensi Siswa/i

(Sumber : SMK -2 BM Medan Putri)
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111.1.2. Proses

dapat digambarkan pada sebuah flow of document berikut ini :

Proses pendataan kehadiran siswa/i pada sistem yang sedang berjalan
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Gambar 111.2. Flow of Document Absensi Siswa/i
(Sumber : SMK -2 BM Medan Putri)
Adapun penjelasan gambar flow of document tersebut diatas adalah
sebagai berikut :
1. Guru Mata Pelajaran mendata dan mencatat kehadiran/absensi siswa/i setiap

harinya (terkecuali hari libur), yang kemudian akan menyerahkannya kepada

Tata Usaha.
2. Tata Usaha akan memeriksa dan membuat rekapitulasi kehadiran siswa

sebagai laporan. Tata Usaha kemudian akan menyerahkannya kepada Kepala

Sekolah.
3. Kepala Sekolah akan menerima laporan absensi siswa/i dari Tata Usaha.
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111.1.3. Output

Bentuk keluaran atau output pada sistem yang sedang berjalan berupa
daftar kehadiran siswa/i setiap bulannya. Adapun bentuk keluaran absensi pada
sistem yang sedang berjalan adalah sebagai berikut :
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Gambar 111.3. Analisa Output Absensi Siswa/i

(Sumber : SMK -2 BM Medan Putri)
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I11.2. Evaluasi Sistem yang Berjalan

Sistem data absensi siswa/i yang sedang berjalan pada sekolah SMK-2
Bisnis Manajemen Medan Putri masih menggunakan sistem manual. Pada sistem
manual ini setiap guru mata pelajaran akan diberikan buku daftar absensi siswa/i.
Pada buku inilah guru mata pelajaran akan memasukkan data-data siswa/i yang
hadir, tidak hadir, sakit maupun izin. Cara seperti ini terus berlangsung sampai
akhir semester, baik ganjil maupun genap dan terus berlanjut terus menerus.

Adapun permasalahan pada evaluasi sistem yang sedang berjalan adalah
sebagai berikut :

1. Tidak adanya sebuah sistem untuk mengelolah data absensi siswa/i yang
sudah terkomputerisasi.

2. Kepala sekolah tidak mengetahui secara pasti data siswa/i yang tidak hadir
jika orang tua siswa/i yang bersangkutan menanyakan langsung kepada kepala
sekolah.

3. Data absensi masih dapat dimanipulasi baik sebelum dan sesudah dilaporkan
kepada kepala sekolah.

4. Para orang tua siswa/i tidak dapat memonitoring secara langsung kehadiran
anaknya pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar.

Sebagai solusi dari permasalahan pada sistem yang sedang berjalan
tersebut, maka diusulkan sebuah sistem yang baru. Sistem yang baru diharapkan
dapat meminimaliskan kekurangan-kekurangan pada sistem yang sedang berjalan.
Sistem yang baru ini merupakan sebuah sistem informasi absensi yang berbasis

web yang kemudian akan dirancang dan dikembangkan.



39

111.3. Desain Sistem

Kelemahan sistem yang sedang berjalan perlu dipikirkan dan mencari
solusi terbaik. Kelemahan ini dapat diperkecil dengan merancang suatu sistem
yang dapat menutupi kelemahan tersebut. Dalam hal ini penulis akan mendesain
dan memberikan gambaran yang jelas mengenai rancang bangun sistem yang akan
diusulkan. Pada tahap ini perlu membatasi rancang bangun sistem yang diusulkan
agar lebih mudah dalam memahami sistem nantinya. Tahap ini terdapat dua

bagian yakni, desain sistem secara global dan disain sistem secara detail.

111.3.1. Desain Sistem Secara Global

Perancangan sistem secara global akan menjelaskan gambaran umum
sistem serta model sistem yang akan diusulkan. Karena sistem yang diusulkan
akan menghasilkan sebuah perangkat lunak yang berorientasi objek, maka perlu
melakukan pemodelan sistem berdasarkan objek-objek yang digunakan. Dalam
pemodelan ini penulis menggunakan Unified Modeling Languange (UML). Pada
tahap pemodelan ataupun desain sistem secara global, penulis akan merancang
sistem berdasarkan kebutuhan sistem yang akan diusulkan, seperti pembuatan use

case diagram, sequence diagram dan class diagram.

111.3.1.1. Use Case Diagram
Use case diagram digunakan untuk memahami bagaimana interaksi
pengguna sistem dengan sistem yang dipakai secara keseluruhan. Pada use case

diagram ini juga akan menjelaskan kegiatan apa saja yang dapat dilakukan oleh
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pengguna sistem dan batasan dalam mengakses sistem. Adapun use case diagram

pada sistem yang diusulkan dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 111.4. Use Case Diagram Sistem Absensi Siswa/i
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Pada gambar use case diagram yang diusulkan tersebut di atas dapat

dijelaskan secara detail dalam suatu narasi use case sebagai berikut :

1. Narasi Use Case Login

Tabel 111.1. Narasi Use Case Login

Use case hame Login
Use case type Essential
Priority High
Actor GURUMAPEL, TATAUSAHA
. Use case ini digunakan aktor untuk memasuki dan membuka
Description
akses pada system
Aktor Sistem
L Memasukkan kqde dan 2. Memeriksa kode dan
sandi pemakai lalu sandi pemakai
Basic Flow mengklik tombol Login P

4. Menampilkan halama
menu utama dari masing-
masing user

3. Menerima informasi dari
system

Post condition

Aktor dapat memasukan kode dan sandi pemakai

Extend

Include

Data Pemakai

2. Narasi Use Case Data Pemakai

Tabel 111.2. Narasi Use Case Data Pemakai

Use case name Data Pemakai
Use case type Essential
Priority High
Actor TATAUSAHA
Descrioti Use case ini digunakan aktor untuk mengelola data pemakai
escription
pada system
Aktor Sistem
1. Memilih proses yang | 2. Memeriksa permintaan
Basic Flow dilakukan actor
3. Menerima informasi dari | 4. Menampilkan permintaan
system dari actor
Post condition Aktor dapat menambah, mengubah, menghapus dan melihat
data pemakai
Extend -
Include -
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3. Narasi Use Case Data Absensi

Tabel 111.3. Narasi Use Case Data Absensi

Use case name Data Absensi
Use case type Essential
Priority High
Actor GURUMAPEL
o Use case ini digunakan aktor untuk mengelola data absensi

Description

pada system

Aktor Sistem

1. Memilih proses vyang | 2. Memeriksa permintaan
Basic Flow dilakukan actor

3. Menerima informasi dari | 4. Menampilkan permintaan

system dari actor

Post condition

Aktor dapat menambah, mengubah dan melihat data absensi

Extend

Include

4. Narasi Use Case Data Kelas

Tabel I11.4. Narasi Use Case Data Kelas

Use case name Data Kelas
Use case type Essential
Priority High
Actor TATAUSAHA
_— Use case ini digunakan aktor untuk mengelola data kelas pada

Description

system

Aktor Sistem

1. Memilih proses vyang | 2. Memeriksa  permintaan
Basic Flow dilakukan actor

3. Menerima informasi dari | 4. Menampilkan permintaan

system dari actor

Post condition

Aktor dapat menambah, mengubah, menghapus dan melihat
data kelas

Extend

Include

Data Kelas dan Mata Pelajaran

5. Narasi Use Case Data Roster

Tabel 111.5. Narasi Use Case Data Roster

Use case name

Data Roster

Use case type Essential
Priority High
Actor TATAUSAHA

Description

Use case ini digunakan aktor untuk mengelola data roster
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pada system
Aktor Sistem
1. Memilih proses vyang | 2. Memeriksa permintaan
Basic Flow dilakukan actor
3. Menerima informasi dari | 4. Menampilkan permintaan
system dari actor

Post condition

data roster

Aktor dapat menambah, mengubah, menghapus dan melihat

Extend

Include

Data Kelas dan Mata Pelajaran

Narasi Use Case Mata Pelajaran

Tabel 111.6. Narasi Use Case Mata Pelajaran

Use case hame

Mata Pelajaran

Use case type Essential
Priority High
Actor TATAUSAHA
Description Use case ini digunakan aktor untuk mengelola mata pelajaran
pada system
Aktor Sistem
1. Memilih proses vyang | 2. Memeriksa permintaan
Basic Flow dilakukan actor
3. Menerima informasi dari | 4. Menampilkan permintaan
system dari actor

Post condition

mata pelajaran

Aktor dapat menambah, mengubah, menghapus dan melihat

Extend

Include

Narasi Use Case Data Siswa

Tabel 111.7. Narasi Use Case Data Siswa

Use case name Data Siswa
Use case type Essential
Priority High
Actor TATAUSAHA
. Use case ini digunakan aktor untuk mengelola data siswa pada

Description

system

Aktor Sistem

1. Memilih proses yang | 2. Memeriksa permintaan
Basic Flow dilakukan actor

3. Menerima informasi dari | 4. Menampilkan permintaan

system dari actor

Post condition

data siswa

Aktor dapat menambah, mengubah, menghapus dan melihat
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Extend

Include

Data Kelas

Narasi Use Case Daftar Absensi

Tabel 111.8. Narasi Use Case Daftar Absensi

Use case name Daftar Absensi
Use case type Essential
Priority High
Actor PENGUNJUNG
_— Use case ini digunakan aktor untuk melihat daftar absensi

Description . .

siswa/i pada system

Aktor Sistem

1. Memilih proses vyang | 2. Memeriksa  permintaan

Basic Flow dilakukan actor

3. Menerima informasi dari
system

4. Menampilkan permintaan
dari actor

Post condition

Aktor dapat menambah, mengubah, menghapus dan melihat

data siswa

Extend

Include

Data Absensi

Narasi User Case Repaitulasi Absensi

Tabel 111.9. Narasi Use Case Rekapitulasi Absensi

Use case hame

Rekapitulasi Absensi

Use case type Essential
Priority High
Actor TATAUSAHA
Description Use case ini qligunakan aktor untuk menghitung rekapitulasi
absensi siswa/i pada system
Aktor Sistem
1. Masukan bulan, tahun, | 2. Memeriksa  permintaan
Basic Flow kelas dan mata pelajaran actor

3. Menerima informasi dari
system

4. Menampilkan permintaan
dari actor

Post condition

Aktor dapat memilih bulan, tahun, kelas dan mata pelajaran

Extend

Include

Data Absensi
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10. Narasi User Case Logout

Tabel 111.10. Narasi Use Case Logout

Use case hame Logout
Use case type Essential
Priority -
Actor TATAUSAHA, GURUMAPEL
Use case ini digunakan aktor untuk keluar dan mengakhiri
session pada system

Aktor Sistem
. 2. Membersihkan  session
Basic Flow 1. KIik menu LOGOUT dan mengembalikan
halaman ke default
Post condition Aktor dapat mengklik menu LOGOUT
Extend -
Include -

Description

111.3.1.2. Class Diagram
Class diagram memperlihatkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail
tiap-tiap kelas didalam model desain dari suatu sistem. Adapun class diagram

yang diusulkan dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar I11.5. Class Diagram Sistem Absensi Siswa/i
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111.3.1.3. Sequence Diagram
Sequence Diagram menggambarkan interaksi antara sejumlah object
dalam urutan waktu. Kegunaannya untuk menunjukkan rangkaian pesan yang
dikirim antara object serta interaksi antar object yang terjadi pada titik tertentu
dalam eksekusi sistem yang diusulkan. Adapun perancangan sequence diagram
pada sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut :
1. Sequence Diagram Login
Sequence diagram login ini berfungsi untuk menjelaskan interaksi yang
terjadi antara aktor dengan sistem dan sistem dengan basis data. Adapun bentuk

sequence diagram login pada sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut :

;
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w : FormLogin . Home Database

1+ Masukan kode dan sandil) -

2 1 LOGIN{)

4

ki 'l.r'aliuélasil[]l
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|:|< % ¢ Informasi() T :

7 1 BATAL()

f 1 GetMenu()

& 1 Reset Field()

Gambar 111.6. Sequence Diagram Login
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2. Sequence Diagram Data Pemakai

Sequence diagram data pemakai ini berfungsi untuk menjelaskan hubungan
yang terjadi antara aktor dengan sistem dan sistem dengan basis data saat aktor
melakukan aktivitas pada use case data pemakai. Adapun tampilan sequence

diagram data pemakai pada sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut :

X

£=boundary == < <boundary = > £ entity =
< <caseWworker = ; ! }
i mome _i nalamantekapltllasinhsens| H
TATALSAHA Home HalamanR.ekapitulasidbsensi Database
: 1 GetMenud) .
—U 2 ¢ Halaman data pemakai banpil () -
-

35: Pilih proses() U

# : TAMBAH() U

5 1 EDITEY ’U

B! EMasukan datal)

. - |
U ]‘:? : Informasi)
H : 18 : Data sudah dihapus()

| 191 MOQ u
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| : IJﬂl 9 : Result()
U" IID : Informasi) .
H I 11 : Data sudah disimpani) 1 o
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: . 31 YES or MO
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¥

20 : BATAL()

P
o
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"t |
U 2? : DataPemakail)

Gambar I11.7. Sequence Diagram Data Pemakai



3. Sequence Diagram Data Absensi

Sequence diagram data absensi akan menjelaskan hubungan yang terjadi
antara aktor dengan sistem dan sistem dengan basis data. Hubungan ini akan
terjadi ketika aktor melakukan aktivitas pada use case data absensi. Adapun

rancangan sequence diagram data absensi pada sistem yang diusulkan adalah

sebagai berikut :
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Gambar 111.8. Sequence Diagram Data Absensi
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4. Sequence Diagram Data Kelas

Sequence diagram data kelas akan menjelaskan hubungan yang terjadi
antara aktor dengan sistem dan sistem dengan basis data. Hubungan ini akan
terjadi ketika aktor melakukan aktivitas pada use case data kelas. Adapun
rancangan sequence diagram data kelas pada sistem yang diusulkan adalah

sebagai berikut :

A

< <boundary == < <boundary == < <entiby =
< <raseiorker = . o :
| TATAUSAHA : Home : HalamanDatakelas : Database
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Gambar 111.9. Sequence Diagram Data Kelas



5. Sequence Diagram Data Roster
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Sequence diagram data roster akan menjelaskan hubungan yang terjadi

antara aktor dengan sistem dan sistem dengan basis data. Hubungan ini akan

terjadi ketika aktor melakukan aktivitas pada use case data roster. Adapun

rancangan sequence diagram data roster pada sistem yang diusulkan adalah

sebagai berikut :
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<<cassorker»>> : Home : HalamanR.oster
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1 1 GetMenui) o
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R N [

Gambar 111.10. Sequence Diagram Data Roster




6. Sequence Diagram Mata Pelajaran

o1

Sequence diagram mata pelajaran akan menjelaskan hubungan yang terjadi

antara aktor dengan sistem dan sistem dengan basis data. Hubungan ini akan

terjadi ketika aktor melakukan aktivitas pada use case mata pelajaran. Adapun

rancangan sequence diagram mata pelajaran pada sistem yang diusulkan adalah

sebagai berikut :

A

< <boundary == <<boundary ==
< <raseiorker = -
 TATAUSAHA Home HalamanMataPelaiaran
: 1 : GetMenud) L
'u 2 : Halaman mata pelajaran tampil(} -
o
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I =|—|
5 ¢ EDITE) L
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: 'U 15 : validasi() o

113 MO n
20 : BATAL() ot
H 'U
H ; 21 : Tampilan awal)
i H 1
|_| 22 i MataPelajaran()

Gambar I11.11. Sequence Diagram Mata Pelajaran
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7. Sequence Diagram Data Siswa

Sequence diagram data siswa akan menjelaskan hubungan yang terjadi
antara aktor dengan sistem dan sistem dengan basis data. Hubungan ini akan
terjadi ketika aktor melakukan aktivitas pada use case data siswa. Adapun
rancangan sequence diagram data siswa pada sistem yang diusulkan adalah

sebagai berikut :

< <boundary == “<boundary == < <entity ==
< <raseiorker = . g i :
 TATAUSAHA : Home : HalamanCrataSisva : Database
: 1 : GetMenul) o i
’u 2 : Halaman data siswa tampil() - E
i
3 Pilih proses() o
) —U
4 I: TAMBAH() =|_,|
.5 : EDIT(Y _'_|_.|
[ Mlasukan data) - |
) —U
75: SIMPARC) - : E
H U 3 : Validasi() o E
. =
< ]
i U 9 Result() T
i . :
|_| 10 : Informasi() i H
H i 11 : Data sudah disimpan() i o H
1% : HAPUS() - u
: H 13 : YES or MO
14 1 YES() > E
: U 15 : validasif) o
1 —|
i I
! - ! U 16 : Resulkd) '
|_| 17 Informasi() i H
H i 18 : Data sudah dihapus() i o H
) ) —u
E19 I NaTs] _'_u :
2:b L BATALD "‘U
H ; 21 : Tampilan awal)
i . 1
|_| 22 1 DataSiswal)

Gambar 111.12. Sequence Diagram Data Siswa



8. Sequence Diagram Dafar Absensi

Sequence diagram daftar absensi akan menjelaskan hubungan yang terjadi

antara aktor dengan sistem dan sistem dengan basis data. Hubungan ini akan

terjadi ketika aktor melakukan aktivitas pada use case daftar absensi. Adapun

rancangan sequence diagram daftar absensi pada sistem yang diusulkan adalah

sebagai berikut :

X

1 : GetMenul)

P

< <boundary == < =<boundary ==
= <casevworker => X .
: PEMGUNIUNG _: HalamanDaftarabsensi

< =enkity ==
: Database

|_|‘- 13 : Infarmasi()

- H
|_| 14 ! Daftarabsensi()

12 : Resultl)

-'L_! 2 : Halarman daftat absensi tampil() E

3 validasi() =IJ:

4 i Result) H

5 : Pilih kelas, ma:ta pelajaran dan tanggal() E

6 ¢ TAMPILKAMNE) ;

: 7 ¢ Walidasi :

i =U

' H & i Result) T
-} : H
U 94 InFormasil) H
10 : Filik Keias dan tahun ajarani) E

H 11 : walidasif) o

1

Gambar 111.13. Sequence Diagram Daftar Absensi

9. Sequence Diagram Rekapitulasi Absensi

Sequence diagram rekapitulasi absensi akan menjelaskan hubungan yang

terjadi antara aktor dengan sistem dan sistem dengan basis data. Hubungan ini

akan terjadi ketika aktor melakukan aktivitas pada use case rekapitulasi absensi.

Adapun rancangan sequence diagram rekapitulasi absensi pada sistem yang

diusulkan adalah sebagai berikut :
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X

< <houndary == <<boundary == <<enkity>>
< <raseiworker = - ) .
B B o] :
 TATAUSAHA Home HalamanRekapitulasidbsensi Database

1 GetMenud)

-

—U 2 ¢ Halaman rekapitulasi absensi tampil() o

=

31 Pilib bulari, kelas, mata pekajarani)

¥ : PROSES()

; : 'U 5 : Validasi)
; » ; u= 6 i Result()

|_|‘- I:? : InFormasii)

|_|‘- & ¢ Riskapitulasi Absensi()

B

o
i 10 : Tampilan awal)

Gambar 111.14. Sequence Diagram Rekapitulasi Absensi

19 BATALD

111.3.2. Desain Sistem Secara Detail

Sistem global sebagaimana telah dijelaskan di atas tidak dapat
menggambarkan secara keseluruhan proses yang terjadi dalam sistem, sehingga
dibutuhkan disain sistem secara detail yang dapat menjelaskan alur proses yang
terjadi di dalam sistem tersebut. Adapun desain sistem secara detail yang

diusulkan akan dijelaskan satu persatu berikut ini.

111.3.2.1. Desain Output

Sistem yang diusulkan merupakan sebuah perangkat lunak yang berbasis
web, dimana sistem ini mempunyai beberapa halaman yang akan menjadi output.
Dalam perancangannya, sistem yang diusulkan mempunyai beberapa halaman

sebagai keluaran akhir, yaitu :



1. Desain Output Home
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Header (Gambar)

HOME DAFTAR ABSENSI

HAAXKHXHKIHXHKHXHKKIKHKXKKKKXHXXAKKX KK

KAXXKHKHHX KKK XHKXK KKK XXX X KKK XK

AXXXCKHHXAIHXXXXXX XXX XXK XXX XXX

HXAKHXCKKAKAKKKKKXHXHXXXXXXXKXXXX

KXXXXXKXAKKXKXKXKKXXXXXKXXXXXX

HAXXXXXHXX XXX HXAXXKXKXXXXXX XXX

KRXIEXHXHXXXXKKAXXKKXKXXXXXKKXXX

KOOXKKHIXXXHXKKXHXXK XXX X XXX XX

HKHXKIXHXKXXXXKXKXXKKXXXXXX XXX

HHMKAIKHHKXXXAXHXKXAXXEKXKXXXRXKXXXX

kode Pemakal [ ]
Sand pemakai [
s

B 3000XXXXXXXXXKIOXXKHXX
B XOOXXXXXXXXXXXXXKXXXXXXXK
B O00KKXXXRHKKRHKIXHIKHKX
B XOO0OKNXHXXXHXXHXXXXKXXXX
B YOOI XXXKKXXXXKXK
B J0000CKXXXXXXXXHKNXXK
[ KETARANGAN WRUTAN ||
HXAKAKAHKKHKHKXKK K HKHKK KX XXX

PSSP IPIIIIIS IS oS
IOXXXKKKIKKK KKK XXX KX

XX[XX

| XXK XK K KKK K KKK KKK XX XXX

Gambar 111.15. Desain Output Home

2. Desain Output Halaman Daftar Absensi

Header (Gambar)

HOME DAFTAR ABSENSI

MATA PELAJARAN [

F' KELAS [

]’:l TANGGAL | ];] | ranpxan |

NO. | TANGGAL NIS

NAMA SISWA ABSENSI

Kode )
Sandi pemakai [ ]
BATAL

LOGIN

B OO0 XXX

iG_XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX)f_
B OO XXXRX XXX XXXXX
L XXX XXXX XXX XXXXXXXX
B OO XXXXXXXXXXKXXXXXX
B OOXXXXXXXXXXXKXX XXX XXXXX

[ KETARANGAN WPUTAN |

PO OO0 00000.00.0d

| XXX XXX XXX XK XKX XXX XX XXX

PO OO DO OO 00009 0,060

KELAS : [X) [ X ]

XX |Ix|Ix

PO O D00 0000960004

Gambar 111.16. Desain Output Halaman Daftar Absensi
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Header {Gambar)

HOME

DAFTAR ABSENSI

DET# PEMAKAI

NAMA KELAS

WALI KELAS EDIT

HAPUS

MR MDD | HOC OO0

Bl

MU HIHHHOOCHNIN | HH A A HHHOIA

B OO OO OO OO0

E_)(XK)O(XKX)(XKKXXXX)O(X)O(KXX_
PO 0 R R O R O K
T ¢ 3 3,
RO R R R OO OO K
S S s

[cRl=H (o]

ol

ORI X OO OO X

PAGE

tIXTIX Jcaine

TAKMBAH

| W30 R K O KKK

EES S0+ o8 st oss s

BEE S s et s sttty

ES e e (ko

O RO OO

Gambar 111.17. Desain Output Halaman Data Kelas

4. Desain Output Halaman Mata Pelajaran

Header {Gambar)

HOME

DAFTAR ABSENSI

KODE MAPEL

MATA PELAJARAN

GURU MAPEL EDIT

HAPUS

DET! PEMAKAI

MOCONOODOODONOE | J000MNOC00C0

MCENOOO0OOONOE | OO0

B [

B 2000000000000

E_XXXX)(XXK)(XXXXXX!)O(XXX){XX_
EE 2000000000000
I 0000000000
L 00O R OO OO OO0
B 2000000000000

B 00000000 OOOO0C00CK

PAGE :

[X1%)ee

OO OO0

0 0 30 26 0 0 D00 3 W0 30

O 0 MO0

X
X
X
X

0 D3 RO K

Gambar 111.18. Desain Output Halaman Mata Pelajaran



5. Desain Output Halaman Data Roster
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Header (Gambar)

HOME DAFTAR ABSENSI

DETAIL PEMAKAI

aam SENIN SENIN SENIN NN SEMIN SININ AR IIEATHDERI K — —
scmononoon | sosannonon
socxonona | ooanonaa
[ 300000000000ON0000000M0
BB 3000000 KOUEOOERKN
EE 000000000000
PAGE : [X]IX e EE SO0000OCKRIOCXOXOOCK OO
3000000000000
Koo Roster [ =l
B 300000 OO
Tahun Ajacan C
Hari
= C El B 3000000000CODOGM00N
Jam Ke [ =l
- r B [ e R
tata Pelajaran [ El 3 |33 3000 3¢ 303 X HIOHOONK
K || eeteonnannnannanean
SN, ] l {LARLIS ] I BALAL J M| [ MR N K AR IOEHK
X

X 6 M M M M0 M0

Gambar 111.19. Desain Output Halaman Data Roster

6. Desain Output Halaman Data Siswa

Header {Gambar)

HOME DAFTAR ABSENSI

DETAIL PEMAKAI

PR, FTWA

TEMPAT/TGL LAHR

NGAMA P

KELAS

HARLUS

30

SRS EITY [

R HHHOOCCL AN

R HHHIOOENN.

I 20RO RO KRR O MO0 K

IEE 00 K 3 3 O

EE 000K MO MK R RO MO K

DN e S 0 3 0 O

OO RO OO0 K

FOEAK KRR K KKK LA MAE KKK

B 00000000 OOOO00000K

| 3 3 e O K

PAGE [ X][ X )oiie

| TAMBAH

0 0 200 20 30 0 208 3 W0 30

| OO OO0

X
X
X
X

N R D RO M

Gambar 111.20. Desain Output Halaman Data Siswa
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Header (Gambar)

HOME  DAFTAR ABSENS|

=) KENDE PERAARAL

AN PERALAI GLIRL ASASEL BABATAN EaT HAZ

P

A

WEBSITE PENTING LI

L OO IO IR IO R IO K

e o S
I OO ORI SN MR IO

PAGE < [ X ][ X Joereee

TAMBAH I

2 OO XIOCOO RO IOOCX_
B OO K RO KK KKK

CE 0000 X MO0 IR M AR IO

B OO OO O K O OO0 OO X

2 3 IR IR KN PRI IR

3 MR KKK IO KK KKK

XXXX]

| 2 I I DI I KR IO

3 I IO KHIK MK KK

Gambar 111.21. Desain Output Halaman Data Pemakai

111.3.2.2. Desain Input

Desain input akan menggambarkan interface dari sistem yang menjadi

tempat pengolahan data dari sistem. Desain input ini akan membatasi dan

memenuhi kebutuhan sistem dari segi penginputan data sebagai data pada sistem

untuk menghasilkan output tertentu. Adapun yang menjadi desain input pada

sistem yang akan diusulkan adalah sebagai berikut :

1. Desain Input Login

LOGIN PEMAKAI

Kode Pemakai ’ ‘

Sandi Pemakai ’ ‘

LOGIN BATAL

Gambar 111.22. Desain Input Login
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2. Desain Input Data Pemakai
Sebagai tempat mengelola data pemakai seperti penambahan dan mengubah,
maka pada sistem yang diusulkan dirancang sebuah form seperti yang terlihat

pada gambar berikut ini :

Kode Pemakai

N

Sandi Pemakai

—/

Guru Mata Pelajaran

Jabatan

lI N Y Y (Y

SIMPAN BATAL

Gambar 111.23. Desain Input Data Pemakai
3. Desain Input Data Kelas
Sebagai tempat mengelola data kelas seperti penambahan dan mengubah,
maka pada sistem yang diusulkan dirancang sebuah form seperti yang terlihat

pada gambar berikut ini :

Nama Kelas

Wali Kelas

SIMPAN BATAL

lI : |
I N——

Gambar 111.24. Desain Input Data Kelas
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4. Desain Input Mata Pelajaran
Sebagai tempat mengelola mata pelajaran seperti penambahan dan
mengubah, maka pada sistem yang diusulkan dirancang sebuah form seperti yang

terlihat pada gambar berikut ini :

Kode Mapel

Mata Pelajaran

Y Y

Guru Mata Pelajaran

SIMPAN BATAL

Gambar 111.25. Desain Input Mata Pelajaran
5. Desain Input Data Roster
Sebagai tempat mengelola data roster seperti penambahan dan mengubah,
maka pada sistem yang diusulkan dirancang sebuah form seperti yang terlihat

pada gambar berikut ini :

Kode Roster

Tahun Ajaran

Hari

Jam Ke

Kelas

YN Y (Y MY M
[« & [ < U [

Mata Pelajaran

SIMPAN I l HAPUS I l BATAL I

Gambar 111.26. Desain Input Data Roster
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6. Desain Input Data Siswa
Sebagai tempat mengelola data siswa seperti penambahan dan mengubah,
maka pada sistem yang diusulkan dirancang sebuah form seperti yang terlihat

pada gambar berikut ini :

Nomor Induk Siswa ( )

Nama Siswa ( )
Tempat Lahir ( )
Tanggal Lahir =

Jenis Kelamin . F

Agama C g
Alamat [ J
Telepon [ j
Tahun Ajaran :}

[ swean ) [ A )

Gambar 111.27. Desain Input Data Siswa
7. Desain Input Data Absensi

Sebagai tempat mengelola data absensi seperti penambahan dan mengubah,
maka pada sistem yang diusulkan dirancang sebuah form seperti yang terlihat

pada gambar berikut ini :

Kode Absensi : |
NIS [ 9999 ]
Absensi : ;_ ‘—‘

t SIMPAN J l BATAL ]

Gambar 111.28. Desain Input Data Absensi
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8. Desain Input Rekapitulasi Absensi
Sebagai tempat mengelola rekapitulasi absensi seperti melakukan filter data
absensi, maka pada sistem yang diusulkan dirancang sebuah form seperti yang

terlihat pada gambar berikut ini :

Bulan : [ M Tahun ]

Kelas : [ v

Mata Pelajaran : [ v
I PROSES J I BATAL J

Gambar 111.29. Desain Input Rekapitulasi Absensi

111.3.2.3. Desain Database

Database atau basis data merupakan elemen terpenting dalam perancanan
sebuah aplikasi, karena baik buruknya aplikasi yang akan dibangun sangat
bergantung pada baik buruknya proses perancangan database yang telah
dilakukan. Dalam mendisain database pada sistem yang diusulkan, penulis
membahas mengenai kamus data, normalisasi, disain tabel dan entity relationship

diagram (ERD) dengan nama database db_meput.

111.3.2.3.1. Kamus Data
Kamus data merupakan deskripsi formal mengenai seluruh elemen yang

tercakup dalam suatu database. Pada tahapan perancangan elemen - elemen pada
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kamus data akan menjadi bahan untuk menyusun basis data. Berikut ini adalah

kamus data pada sistem yang diusulkan.

Data Pemakai

Data Kelas

Data Mata Pelajaran

Data Roster

Data Siswa

Data Absensi

: Kode Pemakai+, Sandi Pemakai+, Kode Mata Pelajaran,
{Jabatan}+

: Nama Kelas+, Wali Kelas+

: Kode Mata Pelajara+, Nama Mata Pelajaran+, Guru Mata
Pelajaran+

: Kode Roster+, {Tahun Ajaran}+, {Hari}+, {Jam}+,

{Nama Kelas}+, {Kode Mata Pelajaran}+

: Nomor Induk Siswa+, Nama Siswa+, Tempat Lahir+,

Tanggal Lahir+, {Jenis Kelamin}+, {Agama}+, Alamat+,

Telepon+. {Nama Kelas}+, {Tahun Ajaran}+

: Kode Absensi+, Tanggal+, {Nomor Induk Siswa}+,

{Status}+, {Kode Mata Pelajaran}+, {Nama Kelas}+

111.3.2.3.2. Normalisasi

Normalisasi dibutuhkan untuk mengurangi adanya reduransi data karena

adanya tumpang tindih data yang disimpan menjadi satu tabel. Adapun proses

normalisasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Un Normal

KodePemakai NamakKelas KodeRoster NIS KodeMapel KodeAbseni
SandiPemakai WaliKelas TahunAjaran NamaSiswa NamaMapel Tanggal
KodeMapel Hari TempatLahir GuruMapel NIS
Jabatan Jam TglLahir Status
NamaKelas JenisKelamin KodeMapel
KodeMapel Agama NamakKelas
Alamat
Telepon
NamakKelas
TahunAjaran
Normal Pertama (1NF)
KodePemakai* NamaKelas* KodeRoster* NIS KodeMapel* KodeAbseni*
SandiPemakai WaliKelas TahunAjaran NamaSiswa NamaMapel Tanggal
Jabatan TahunAjaran Hari TempatLahir GuruMapel Status
Agama Alamat Jam TglLahir JenisKelamin Telepon

NIS*
NamaSiswa
TempatLahir
TglLahir
Alamat
JenisKelamin
Telepon

Normal Kedua (2NF)

KodePemakai*
SandiPemakai
Jabatan

KodeMapel**

NamaKelas*

WaliKelas

Tanggal o
Status

NIS**

KodeMapel**

KodeRoster** >p-
KodeAbsensi**

Normal Ketiga (3NF)

KodeAbsensi*
Tanggal
Status

NIS**

KodeRoster*
TahunAjaran
Hari

Jam
NamaMapel
GuruMapel

KodeMapel*
NamaMapel
GuruMapel

KodeMapel**

Ad

NamaKelas**

NIS*
NamaSiswa
TempatLahir
TglLahir
Alamat
JenisKelamin
Telepon
-
KodeRoster*
TahunAjaran
Hari
Jam Ji
NamaKelas** -—————

NamaKelas*
WaliKelas

KodePemakai*
SandiPemakai
Jabatan

KodeMapel**

Gambar 111.30. Normalisasi Sistem Absensi Siswa/i

111.3.2.3.3. DesainTabel

Tabel merupakan komponen utama pendukung database. Tabel juga

merupakan pertemuan antara baris dan kolom yang memuat suatu data atribut.

Tabel merupakan sumber data bagi setiap aplikasi database seperti aplikasi yang

akan dirancang dalam penelitian ini. Adapun tabel-tabel data yang dirancang

untuk digunakan dalam sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut.



1. Struktur Tabel Data Pemakai
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Tabel ini berfungsi untuk menampung data pemakai pada sistem yang

diusulkan.
Nama Database - db_meput
Nama Tabel : DataPemakai
Primary Key : KodePemakai
Foreign Key -
Tabel 111.11. Strutktur Tabel Data Pemakai

Field Name Type Size Description
KodePemakai Varchar 15 Kode pemakai
SandiPemakai Varchar 15 Sandi pemakai
KodeMapel Varchar 5 Kode mata pelajaran
Jabatan Varchar 20 Jabatan

2. Struktur Tabel Data Kelas

Tabel ini berfungsi untuk menampung data kelas pada sistem yang

diusulkan.
Nama Database : db_meput
Nama Tabel : DataKelas
Primary Key : NamaKelas
Foreign Key : KodeMapel
Tabel 111.12. Strutktur Tabel Data Kelas
Field Name Type Size Description
NamaKelas Varchar 10 Nama kelas
WaliKelas Varchar 50 Wali kelas
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Tabel ini berfungsi untuk menampung data mata pelajaran pada sistem

yang diusulkan.

Nama Database - db_meput
Nama Tabel : DataMapel
Primary Key : KodeMapel
Foreign Key -
Tabel 111.13. Strutktur Tabel Data Mapel

Field Name Type Size Description
KodeMapel Varchar 5 Kode mata pelajaran
NamaMapel Varchar 150 Nama mata pelajaran
GuruMapel Varchar 50 Guru mata pelajaran

4. Struktur Tabel Data Roster

Tabel ini berfungsi untuk menampung data

roster pada sistem yang

diusulkan.
Nama Database : db_meput
Nama Tabel : DataRoster
Primary Key : KodeRoster
Foreign Key : KodeMapel dan NamaKelas
Tabel 111.14. Strutktur Tabel Data Roster

Field Name Type Size Description
KodeRoster Varchar 10 Kode roster
TahunAjaran Varchar 10 Tahun ajaran
Hari Varchar 15 Hari
Jam Integer 4 Jam
NamakKelas Varchar 10 Nama kelas
KodeMapel Varchar 5 Kode mata pelajaran
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5. Struktur Tabel Data Siswa

Tabel ini berfungsi untuk menampung data siswa/i pada sistem yang

diusulkan.
Nama Database - db_meput
Nama Tabel : DataSiswa
Primary Key :NIS
Foreign Key : NamaKelas
Tabel 111.15. Strutktur Tabel Data Siswa

Field Name Type Size Description
NIS Integer 8 Nomor induk siswa
NamaSiswa Varchar 50 Nama siswa
TempatLahir Varchar 50 Tempat lahir
TglLahir Date - Tanggal lahir
JenisKelamin Varchar 2 Jenis kelamin
Agama Varchar 30 Agama
Alamat Text - Alamat
Telepon Varchar 30 Telepon
NamaKelas Varchar 5 Nama kelas
TahunAjaran Varchar 10 Tahun ajaran

6. Struktur Data Absensi

Tabel ini berfungsi untuk menampung data absensi pada sistem yang

diusulkan.
Nama Database
Nama Tabel
Primary Key

Foreign Key

: db_meput
: DataAbsensi
: KodeAbsensi

: KodeMapel, NamaKelas dan NIS
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Tabel 111.16. Strutktur Tabel Data Absensi

Field Name Type Size Description
KodeAbsensi Double - Kode absensi
Tanggal Date - Tanggal
NIS Integer 8 Nomor induk siswa
Status Varchar 4 Status kehadiran
KodeMapel Varchar 5 Kode mata pelajaran
NamaKelas Varchar 10 Nama kelas

111.3.2.3.4. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram memberikan gambaran dari keterkaitan dan
kesinambungan data pada setiap tabel dalam suatu database. Adanya keterkaitan
antar tabel yang saling memiliki hubungan antara satu dengan yang lainnya
memberikan keuntungan berupa peniadaan efek tumpang tindih pada setiap tabel
dalam database. Adapun entity relationship diagram yang digunakan pada sistem

yang diusulkan adalah sebagai berikut :

e

<Kg_d_eM_ap_e_|> <NamaMapeli> <GuruMapeli>

~ ~
_— —~

1—————— Mengambil ————1 DataMapel
T~ _(:l—'_
M:

— Mengambil —

KodeRoster)

NS

TahunAjaran)

Hari )

KodeMapeI)

M

1

1 -
NS < Jam > < NamKelas )
- — \\\ B //\\
- T
<Nama$|swa Wil — 1—/\/Me\my
~ \[ <i:/lq;n ga mi gif’:2>
TempatLahir Y
C R ) 1 N
< TglLahir ———
- 1——— Memiliki _———M DataAbsensi
. — —
JenisKelamin AN 77777”””“7/Kg_dgAh;gngD
0 ) AN
Agama \ | ) Tanggal >
Creome D | f REEE
< Alamat \ <TahunAjaran> <NamaKeIas> ‘J’ < Nis )
( Telepon ) CNamaKelas) CKOdeMapel) < Status )

Gambar 111.31. Entity Relationship Diagram Sistem Absensi Siswa/i
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111.3.2.4. Logika Program
Logika program dari sistem yang diusulkan akan digambarkan dalam
sebuah activity diagram. Activity diagram ini akan menjelaskan setiap kegiatan
yang akan dilakakukan pengguna pada sistem nantinya. Dengan menggambarkan
setiap aktivitas dari sistem diharapkan sistem yang akan dibangun leibh mudah
dipahami. Adapun activity diagram pada sistem yang diusulkan adalah sebagai
berikut :
1. Activity Diagram Login
Activity diagram login ini akan menjelaskan kegiatan aktor dalam
melakukan login pada sistem yang diusulkan. Adapun bentuk activity diagram

login pada sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut :

Aktor Home

Masukan kode dan sandi { Formlogn )

|

Reset Field
Tidak

Ya

GetMenu

Gambar 111.32. Activity Diagram Login
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2. Activity Diagram Data Pemakai

Activity diagram data pemakai ini akan menjelaskan kegiatan apa saja yang
akan dilakukan oleh aktor dalam melakukan pengolahan data pemakai pada sistem
yang diusulkan. Adapun bentuk activity diagram data pemakai pada sistem yang

diusulkan adalah sebagai berikut :

Pilh proses TAMBAH

]

kan data BATAL

:
;

1 SIMPAM ) 1 Tampilan awal )

Yalid *

Pesan error

Tidak.

Data sudah disimpan

¥a

Data sudah dihapus Tampil data

™ { n Sukses ?
( meus (e )

Tidak

Gambar 111.33. Activity Diagram Data Pemakai
3. Activity Diagram Data Kelas
Activity diagram data kelas ini akan menjelaskan kegiatan apa saja yang
akan dilakukan oleh aktor dalam melakukan pengolahan data kelas pada sistem
yang diusulkan. Adapun bentuk activity diagram data kelas pada sistem yang

diusulkan adalah sebagai berikut :
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Filih proses TAMEAH
Masukan data BATAL i
Pesan error SIMPAMN & Tampilan awal
Tidak
Diaka sudah disimpan
I n  Sukses 7 Wa I y ]
( HAPLUS i\ YES Diata sudah dihapus Tampil data

S )
Tidak
RO

Gambar 111.34. Activity Diagram Data Kelas
4. Activity Diagram Mata Pelajaran
Activity diagram mata pelajaran ini akan menjelaskan kegiatan apa saja
yang akan dilakukan oleh aktor dalam melakukan pengolahan mata pelajaran pada
sistem yang diusulkan. Adapun bentuk activity diagram mata pelajaran pada

sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut :

Filih proses TAMEAH

kan data } i BATAL i

Masul

i Tampilan awal

Pesan errar SIMPAN

Yalid 7

Tidak

Drata sudah disimpan

5 % Oukses? e
A

Data sudah dihapus Tampil data

-
{  hePus { e

Tidak.

i [J]e]

Gambar 111.35. Activity Diagram Mata Pelajaran
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5. Activity Diagram Data Siswa

Activity diagram data siswa ini akan menjelaskan kegiatan apa saja yang
akan dilakukan oleh aktor dalam melakukan pengolahan data siswa pada sistem
yang diusulkan. Adapun bentuk activity diagram data siswa pada sistem yang

diusulkan adalah sebagai berikut :

Pilh proses TAMBAH

J

kan data  BATAL )

:

Fesan errar

v SIMPAM ) t Tampilan awal

Yalid *

Tidak.

Data sudah disimpan

Ya

Y I  Sukses?
( HapLIS { ves )

Data sudah dihapus Tampil data

Tidak

Gambar 111.36. Activity Diagram Data Siswa
6. Activity Diagram Data Roster
Activity diagram data roster ini akan menjelaskan kegiatan apa saja yang
akan dilakukan oleh aktor dalam melakukan pengolahan data roster pada sistem
yang diusulkan. Adapun bentuk activity diagram data roster pada sistem yang

diusulkan adalah sebagai berikut :
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4 Masukan data

SIMPAM

Walid 7

Pesan error

{  ResetField

Data sudah disimpan

@

HAPLIS

Pesan errar

Data sudah dihapus

W

Gambar 111.37. Activity Diagram Data Roster

7. Activity Diagram Data Absensi

Activity diagram data absensi ini akan menjelaskan kegiatan apa saja yang

akan dilakukan oleh aktor dalam melakukan pengolahan data absensi pada sistem

yang diusulkan. Adapun bentuk activity diagram data absensi pada sistem yang

diusulkan adalah sebagai berikut :

Filih proses Filih kelas dan tahun ajaran

EDIT )

Pesan error

Tidak

ABSEMST

Walid ?

a

Daka siswa

Masukan absensi
(H,4,1,5)

SIMPARN

Walid ?

{ Tampilan awal )

Data sudsh disimpan

Tampil data

Gambar 111.38. Activity Diagram Data Absensi
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8. Activity Diagram Daftar Absensi

Activity diagram daftar absensi ini akan menjelaskan kegiatan apa saja yang
akan dilakukan oleh aktor dalam menampilkan daftar absensi pada sistem yang
diusulkan. Adapun bentuk activity diagram daftar absensi pada sistem yang

diusulkan adalah sebagai berikut :

¢ Daftar data absensi b

FPilih Makta pelajaran, kE=las damn tabhun ajaran :}

b T AP TL R S T

walid 7

Tidak
=

{: Tampil dakta :}

Gambar 111.39. Activity Diagram Daftar Absensi
9. Activity Diagram Rekapitulasi Absensi
Activity diagram rekapitulasi absensi ini akan menjelaskan kegiatan apa saja
yang akan dilakukan oleh aktor dalam melakukan pengolahan rekapitulasi absensi
pada sistem yang diusulkan. Adapun bentuk activity diagram rekapitulasi absensi

pada sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut :

Halaman rekapitulasi absensi

rMasuksan bulan, kelas dan mats pelaiaran

BATAL

f Tampilan aweal 3

(-

rrrrrrrrr

Tampil dats

Gambar 111.40. Activity Diagram Rekapitulasi Absensi
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10. Activity Diagram Logout
Activity diagram logout ini akan menjelaskan kegiatan aktor dalam
melakukan logout/keluar dari sistem. Adapun bentuk activity diagram logout pada

sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut :

?

O LOSoUT T

ot B
Ecr=ihlkan session
< >

L

{: Halaman utama (D=eFaulkl :}

Gambar 111.41. Activity Diagram Logout



